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ABSTRACT 

Have been obraincdgroup ofjishi~rgporrjaciliries ivlric11 a,? rlte characrer o f a b s o l ~ ~ ~ e  / 
" vitni", importunf orrd ccmplcm~rrl/ron;fishing pcrls in Jma. P~~rstranr ro rliefaciliry grorrp. 
have been concluded by /Ire exisrettce ojfishirig porls which are rlie incl~rding good carego~y, 
enotrgh and rtgly. According lo go1 calegory percenlage, in  dtis rinfe, Java nor ye1 ro eqirip rheir 
porls correctly asstrnrcd can face lhe irrcreasing oflhefisheries secror eirher in  Java and also 
orr~side Java. Ren~arkable addilion lo !he number of l l ~ e  fishitig fleer in Jmta is nor niade 
bolance, for "xantple, with llte qrray dei~eloppmen~, ice plar~i,  rank n.ater, firel lank ~%,or!sl~op and 
loadingprosjsjo~~. 

ABSTRAK 

Telah diperoleh kelompok fasilitas-fasilitas pelabuhan perikanan yang bersifat 
rnutlald"vital", penting dan pelengkap dari pelabuhan-pelabuhan perikanan di Pulau Jawa. 
Berdasarkan kelompok fasilitas tersebut, telah disimpulkan adanya pelabuhan-pelabuhan 
perikanan yang termasuk kategori baik, cukup dan buruk. Menurut persentase kategori yang 
didapatkan, Pulau Jawa saat ini belum niempunyai kelengkapan failitas kepelabuhanan yang 
dipandang mampu menghadapi meningkatnya sektor perikanan tangkap baik di Ja1r.a maupun di 
luar Jawa. Penambahan armada yang luar biasa banyaknya di Jaws tidak diimbangi antara lain 
dengan pembangunan dermaga, pabrik es, pengadaan tanski air, rangki bahan bakar, bcngkel 
reparasi dan toko yang menyediakan kebutuhan melaut. 

Kata kunci : pelabuhan perikanan, fasilitas, Pulau Ja\m 

1 PENDAHULUAN 
1.1 Lata r  Belakang 

Perkembangall kegiatan perikanan tangkap yang luar biasa cepatnya di Pulau 
Jawa, terutama di pantai Utara Java, dan sedikitnya jumlah pelabuhan yang difasilitasi 
dengan baik telah menjadikan semakin berkembangnya perahu-perahu kecil yang 
kiranya cukup rnelakukan pendaratan di pantai-panrai atau di muara-rnuara sungai. 
Muara-rnuara sungai kecil ini merupakan ternpat berlabuh sederhana dan aman bagi 
sekelompok besar perahu-perahu yang seringkali melakukan penangkapan ikan hanya 
beberapaja~n dalam sehari. 

Banyak pangkalan pendaratan ikan (PPI) yang hanya dilengkapi dengan fasilitas 
gedung tempat pelelangan ikan TPI) saja. Sebagian besar TPI tidak beifungsi untuk 
lelang ikan, terutama yang berada di Pantai Utara Jaws Barat serla kondisinya yang 
kurang hiegenis sebagai contoh ikan digelar di lantai atau di dalam tong plastik yang 
kualifas dan kebersihannya kurang sehingga dengan cepat tzrjadi pembusukan ikan oleh 
bakteri dan ikan kehilangan sebagian besar nilai jualnj'a.. 
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